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ABSTRAK

Haris, A. M. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita Inspirasi dengan Model
Quantum Learning Berbantuan Media Komik Pada Siswa Kelas IX SMP Plus
Maulana Malik Ibrahim Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing I Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd.,
Pembimbing II Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci- Menulis teks cerita inspirasi, Quantum Learning, Media komik

Penelitian ini dilakukan karena ditemukan kesulitan yang dialami oleh siswa
kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim dalam menulis teks cerita insirasi. Kesulitan
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai struktur teks cerita inspirasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta
didik dalam menciptakan teks cerita inspirasi melalui penerapan metode Quantum
Learning yang didukung dengan penggunaan media komik.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(PTK), yang terbagi menjadi tiga tahap yakni pratindakan, siklus I, dan siklus II. Setiap
siklus meliputi empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Selain itu, data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode, yakni observasi,
wawancara, dan tes. Setelah itu, data dianalisis dengan metode kuantitatif yang
menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa.

Proses peningkatan kemampuan menulis teks cerita inspirasi pada penelitian ini
dilakukan dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran Quantum Learning
berbantuan media komik. Metode Quantum Learning memiliki empat tahap yakni
TANDUR (Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan). Tahap
tersebut diimplementasikan pada siklus I dan siklus II.

Pada pratindakan, rata-rata nilai siswa tercatat 53 dengan tingkat ketuntasan
klasikal sebesar 14,28%. Setelah pelaksanaan siklus I, rata-rata nilai siswa mengalami
peningkatan menjadi 72 dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 66,6%.
Kemudian, pada siklus II, rata-rata nilai siswa kembali meningkat menjadi 84 disertai
dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 90,4%. Kemampuan menulis teks cerita
inspirasi siswa meningkat setelah diajar dengan menerapkan metode Quantum Learning
berbantuan media komik.



ABSTRACT

Haris, A. M. Improving the Ability to Write Inspirational Story Texts with the Quantum
Learning Model Assisted by Comic Media for Grade IX Students of SMP Plus
Maulana Malik [brahim in the 2024/2025 Academic Year. Thesis, Indonesian
Language and Literature Education Study Program, Faculty of Language and
Arts Education IKIP PGRI Bojonegoro, Supervisor I Dr. Cahyo Hasanudin,
S.Pd., M.Pd., Supervisor Il Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Keywords- Writing inspirational story texts, Quantum Learning, Comic media

This research was conducted due to the difficulties experienced by ninth-grade
students at SMP Plus Maulana Malik Ibrahim in writing inspirational narrative texts.
This difficulty was caused by a lack of understanding of the structure of inspirational
narrative texts. The purpose of this study was to determine the improvement of students’
abilities in creating inspirational narrative texts through the application of the Quantum
Learning method supported by the use of comics.

This research was conducted using the classroom action research (CAR)
method, which was divided into three stages: pre-action, cycle I, and cycle Il. Each cycle
includes four stages: planning, implementation, observation, and reflection.
Furthermore, data was collected through three methods: observation, interviews, and
tests. Afterward, the data was analyzed quantitatively using the student learning
achievement formula.

The process of improving the ability to write inspirational story texts in this study
was carried out by implementing the Quantum Learning model with the aid of comics.
The Quantum Learning method has four stages: TANDUR (Plant, Experience, Name,
Demonstrate, Repeat, Celebrate). These stages were implemented in cycles I and Il

In the pre-action, the average student score was recorded at 53 with a classical
completion rate of 14.28%. After the implementation of the first cycle, the average
student score increased to 72 with a classical completion rate of 66.6%. Then, in the
second cycle, the average student score again increased to 84 accompanied by a
classical completion rate of 90.4%. Students' ability to write inspirational story texts
improved after being taught using the Quantum Learning method assisted by comic
media.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berbahasa Indonesia secara baik dan benar (Ali, 2020).
Selain itu, Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses pembelajaran yang dirancang
untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang
efektif dan efisien (Munthe dkk, 2023) serta memberikan peluang bagi peserta didik
untuk memanfaatkan dan mengembangkan karya sastra sebagai alat untuk memperluas
wawasan mereka tentang kehidupan (Hoerudin, 2023). Jadi, pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berbahasa
Indonesia yang baik dan benar. Hal ini penting untuk mendukung kebutuhan

komunikasi sehari-hari sebagai sarana untuk mengembangkan karya sastra

Selain berkomunikasi dan mengembangkan karya sastra, pembelajaran Bahasa
Indonesia memiliki tujuan yang signifikan. Salah satunya adalah untuk meningkatkan
minat baca siswa, sekaligus memperkuat apresiasi terhadap karya sastra, demi
mengembangkan individualitas peserta didik (Hayati dan Yamin, 2023), serta
memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan literasi siswa (Simbolon,
2023). Selain itu, Eriansyah dan Baadilla (2023) berpendapat bahwa pembelajaran

Bahasa Indonesia bertujuan untuk memperkaya kemampuan berpikir kritis siswa.

Ditinjau dari tujuan di atas, pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai peranan
penting bagi peserta didik. Dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, Peserta didik

diharapkan dapat mengenal budaya diri sendiri dan budaya orang lain (Misriani dkk,

18
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2023), serta meningkatkan kemahiran dalam tata bahasa (Sari, 2024), sehingga siswa
bisa meningkatkan kemampuan komunikasi secara verbal maupun tertulis (Hendrayana

dan Alfaeni, 2024).

Melihat betapa vitalnya pembelajaran Bahasa Indonesia, banyak penelitian yang
sudah dilaksanakan mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Nanda Dewi Saputri, Septi Yulisetiani, dan Sarwji Suwandi pada
tahun 2024 yang mengkaji tentang inovasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang
berbasis digital, inovasi tersebut diimplemantasikan di SMP Tiga Bahasa Bina Widya
Surakarta. Selain itu, penelitian pembelajaran bahasa Indonesia juga pernah
dilaksanakan oleh Sofia Godeliva Un Lala dan Alswareni Nomnafa pada tahun 2024
yang mengkaji tentang penerapan mode Role Playing untuk salah satu aspek
keterampilan berbahasa yakni meningkatkan keterampilan berbicara, penelitian tersebut
berlokasi di SD Negeri Oetona Kota Kupang. Penelitian juga dilaksanakan oleh Fitria
Dwi Widiastuti dengan mengkaji media audio visual Youtube, yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan salah satu aspek penting dalam keterampilan berbahasa adalah

keterampilan menulis.

Dilihat dari beberapa penelitian di atas, peneliti mengkaji tentang aspek
keterampilan berbahasa. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat aspek
keterampilan berbahasa yang saling terkait, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Nurafiani dan Hindun, 2023). Namun, menurut Sukirman dalam Yeli, dkk
(2023) keterampilan menulis dinilai lebih sulit dibandingkan dengan keterampilan lain
karena peserta didik perlu memahami berbagai unsur kebahasaan serta unsur di luar
bahasa yang menjadi inti sebuah karangan. Sedangkan menurut Tarigan dalam Ibda

(2020) keterampilan menulis seringkali dianggap lebih sulit dibandingkan dengan
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keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini disebabkan oleh proses penulisan yang
melibatkan penggambaran simbol-simbol grafis yang mewakili sebuah bahasa. Simbol-
simbol ini harus dapat dipahami oleh orang lain, sehingga mereka mampu membaca dan

memahami kesatuan ekspresi yang dihasilkan dari simbol-simbol tersebut.

Menurut Tarigan dalam Siregar (2024) menulis adalah sebuah keterampilan
berbahasa yang memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
tanpa perlu bertatap muka dengan orang lain. Dalam pengertian yang lain, menulis
adalah aktivitas yang penuh kreativitas dimana ide-ide diungkapkan menjadi tulisan
yang memiliki tujuan dan arti tertentu (Barus dkk, 2024). Sedangkan menurut Alwasilah
dalam Amelia dan Hasanudin (2022) menulis adalah proses yang teratur dengan
melibatkan penggunaan simbol-simbol bunyi yang mudah dimengerti. Dari beragam
pendapat yang ada, kita dapat menyimpulkan bahwa menulis adalah sebuah kemampuan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Akrtivitas ini
dilakukan dengan penuh kreativitas dan melibatkan penggunaan simbol-simbol bunyi

yang mudah dipahami.

Ditinjau dari beberapa pengertian di atas. Menulis memiliki manfaat bagi peserta
didik. Salah satu manfaat dari menulis adalah meningkatkan kecerdasan dan
memperkuat rasa keberanian (Faizah dkk, 2023), serta mampu menciptakan
pengetahuan yang luas bagi siswa (Rakiyah, 2024). Selain itu, menurut Widyaiswara
dkk (2024) dengan melakukan kegiatan menulis, peserta didik secara khusus

mentransfer gagasan atau pemikirannya ke dalam bentuk tulisan.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai keterampilan menulis. Penelitian
ini menjadi acuan untuk penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian yang

dilaksanakan oleh Tanfa, dkk pada tahun 2024 tentang cara peningkatan keterampilan
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menulis puisi dengan metode Mind Mapping. Selain itu, penelitian dari Nikmah, dkk
pada tahun 2024 dengan memanfaatkan model Project Based Learning dan media

gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang berhubungan dengan keterampilan
menulis pada kelas IX semester 2 kurikulum merdeka cukup banyak. Beberapa
diantaranya adalah teks eksplanasi, teks laporan, teks tenggapan, teks diskusi, dan teks

cerita inspirasi. Namun peneilitan ini berfokus kepada satu materi yakni cerita inspirasi.

Cerita inspirasi adalah sebuah kisah yang mengandung teladan bagi orang lain
(Setiani & Arifin, 2021), sehingga memiliki daya tarik yang mampu menggugah dan
menginspirasi seseorang untuk berbuat kebaikan (Khotimah, 2024). Teks cerita inspirasi
biasanya bdipenuhi dengan ungkapan-ungkapan yang dapat menyentuh perasaan
pembaca. Ungkapan-ungkapan tersebut seringkali menimbulkan rasa simpati, empati,
kepedulian, haru, serta beragam emosi lainnya. (Budiastuti & Rosdiana, 2023). Dari
berbagai pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa teks cerita inspirasi
merupakan karya yang mengisahkan teladan dan memiliki daya tarik untuk

membangkitkan perasaan pembaca, mendorong mereka untuk melakukan kebaikan.

Teks cerita inspirasi memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri yang utama yakni memiliki
beberapa bagian cerita, selain itu cerita inspirasi juga mengusung tema yang spesifik,
dan menjadi inti dari narasi yang disampaikan (Siregar, 2023). Selain itu, menurut
Mariyana (2022) ciri teks inspirasi yang lain adalah mendeskripsikan fenomena dan
pengalaman yang dialami oleh tokoh utama. Sedangkan menurut Sulistiani (2019) salah

satu ciri teks inspirasi adalah bersifat naratif atau cerita.
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Selain ciri-ciri, teks cerita inspirasi juga memiliki struktur. Cerita inspirasi
dibangun berdasarkan struktur tersebut (Marlanggen, 2023), sehingga harus
diperhatikan stuktur dan bahasanya (Kenwening, 2023). Struktur teks cerita inspirasi
meliputi orientasi atau pembuka, perumitan cerita atau peristiwa, komplikasi, resolusi,

dan koda (Arsan & Suhendra dalam Busthami dkk, 2024).

Kondisi awal kemampuan menulis teks cerita inspirasi pada siswa kelas IX SMP
Plus Maulana Malik Ibrahim tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan menulis
teks cerita inspirasi pada siswa kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim. Faktor yang
pertama adalah siswa kurang mampu untuk memahami tentang struktur teks cerita
inspirasi. Faktor kedua tidak adanya model pembelajaran yang inovatif dan variatif
untuk menumbuhkan semangat belajar siswa. Selanjutnya, belum ada media yang
mendukung untuk mendukung siswa mencari ide yang akan dijadikan teks cerita
inspirasi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan

metode Quantum Learning yang didukung oleh penggunaan media komik.

Metode pembelajaran Quantum Learning merupakan pendekatan yang sangat
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar (Sampe dan Rumondor, 2023) dengan
menyajikan langkah-langkah pembelajaran yang dapat menigkatkan pemahaman
sekaligus memperkuat daya ingat (Suryaningsih dkk, 2023), dengan menciptakan
suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi mereka (Tahir dkk, 2023). Dengan
demikian, Quantum Learning adalah sebuah metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat daya ingat, sekaligus menciptakan

suasana yang nyaman dan menyenangkan.
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Selain meningkatkan pemahaman, Quantum Learning juga memiliki manfaat
tambahan. Salah satunya adalah kemampuannya untuk menciptakan suasana yang lebih
nyaman dan menyenangkan (Azkiatun & Dede, 2024), sehingga terhindar dari rasa
bosan selama proses belajar mengajar (Yustiyawati dkk, 2021). Selain itu, metode
Quantum  Learning mampu mempermudah proses pembelajaran dengan
mengintregasikan elemen seni dan penetapan tujuan yang terarah untuk berbagai mata

pelajaran (Wena dalam Titik & Nur, 2017)

Penelitian terdahulu mengenai Quantum Learning sangatlah banyak. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kamalin Naufi Hidaya, Cahyo
Hasanudin, dan Sutrimah. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena
penelitian tersebut juga menggunakan Quantum Learning. Tetapi, penelitian tersebut
meningkatkan kemampuan berbicara, sedangkan penelitian ini meningkatkan
kemampuan menulis. Selain itu penelitian juga dilakukan oleh Trisdianti pada tahun
2024 yang membahas tentang penerapan metode Quantum Learning untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menerapkan pendekatan
Quantum Learning. Namun, hasil dari penelitian tersebut mencakup lebih banyak aspek,
karena fokusnya adalah pada pencapaian hasil belajar siswa secara umum. Sementara

itu, penelitian ini lebih terfokus pada analisis kemampuan menulis cerita inspirasi.

Metode Quantum Learning memiliki banyak kelebihan. Salah satu keunggulan
dari Quantum Learning adalah kemampuannya dalam membantu pendidik menciptakan
suasana kelas yang kondusif, sekaigus mendukung siswa dalam menjalani proses
pembelajaran (Harahap dkk, 2023), sehingga interaksi yang harmonis antara guru dan

siswa dapat menciptakan pengalaman yang bermakna bagi para siswa (Lutfiana dkk,
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2023). Sedangkan menurut Syahputra, dkk (2023) pembelajaran Quantum Learning
menekankan betapa pentingnya peran aktif siswa dalam berinteraksi dengan situasi
pembelajaran mereka. Hal ini dilakukan melalui pemanfaatan panca indera, yaitu

penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan pengecapan.

Berdasarkan keterangan di atas. Quantum Learning memiliki banyak kelebihan.
Namun, Quantum Learning juga bisa dikolaborasikan dengan media pembelajaran,
sehingga akan lebih maksimal, seperti peneilitan yang dilakukan oleh Rismayanati dkk
(2024), pada penelitian tersebut mengkolaborasikan metode Quantum Learning dengan
media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi naratif di SDN
03 Jati Kulon. Selain itu Rahmawati dkk (2024) juga mengkolaborasikan Quantum
Learning dalam penelitiannya dengan media big book untuk mengetahui bagaimana
pengaruh metode Quantum Learning dan media big book pada kemampuan membaca
teks fabel pada siswa kelas VII SMP PGRI Setu Bekasi. Oleh karena itu, penelitian ini
juga akan mengkolaborasikan metode Quantum Learning dengan media pembelajaran

berupa komik.

Komik dapat diartikan sebagai sebuah bentuk seni kartun yang menampilkan
karakter-karakter dan menceritakan sebuah cerita kisah dalam urutan yang saling terkait
(Sudjana & Rifai dalam Khasanah, 2024), dengan menggunakan narasi bergambar, kita
dapat memanfaatkan karakter-karakter tertentu untuk menyampaikan informasi atau
hiburan dengan cara yang menarik bagi pembaca (Setiani, 2024). Sedangkan menurut
Subroto & Qohar dalam Shomad (2022) Komik adalah kumpulan gambar atau karakter
yang disusun secara teratur dalam bingkai, membentuk sebuah urutan yang terstruktur.
Dengan demikian, komik menyajikan cerita melalui gambar atau kartun yang saling

terkait dan terorganisir dengan baik.
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Media komik memiliki manfaat bagi siswa. Media komik merupakan salah satu
jenis alat komunikasi visual yang memungkinkan siswa berinteraksi lamgsung dengan
sumber pembelajaran (Junaidi dkk, 2023), sehingga penggunaan media komik dapat
berkontribusi pada peningkatan kemampuan peserta didik (Muhaimin dkk, 2023).
Sedangkan untuk keterampilan menulis, komik dapat merangsang imajinasi pembaca

serta memberikan pengalaman membaca yang lebih menarik (Kholifah, 2024).

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan mengenai topik pada penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Tisna Rizky Ramadhany, Lilik Binti Mirnawati, dan
Kunti Dian Ayu Afiani pada tahun 2024. Pada penelitian tersebut juga menggunakan
media komik yang dipadukan dengan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan membaca pada teks cerita kelas 4 SD Kusuma Putra. Hasil
dari penelitian tersebut berhasil meningkatkan 15,63% pada siswa kelas 4 SD Kusuma
Putra. Namun, penelitian ini berbeda dari penelitian tersebut karena fokusnya adalah
pada siswa sekolah menengah pertama, sementara penelitian tersebut menargetkan

siswa sekolah dasar.

Selain itu, Nirwaningtyas dan Gusti Yanti (2024) melakukan penelitian dengan
menggunakan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita
pendek pada siswa kelas IV SDN Semper Barat Pagi 05. Penelitian tersebut
mendapatkan persentase keberhasilan sebanyak 100% melalui dua siklus. Tetapi, pada
penelitian tersebut tidak ada metode pembelajaran, sedangkan penelitian ini

menggunakan metode pembelajaran.

Berdasarkan semua informasi yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan metode pembelajaran Quantum Learning yang

dikombinasikan dengan media komik, dengan harapan dapat meningkatan keterampilan
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menulis teks cerita inspirasi. Penelitian ini dapat memberikan inovasi dan memberikan
suasana belajar yang baru bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita Inspirasi Dengan Model Quantum
Learning Berbantuan Media Komik pada Siswa Kelas IX SMP Plus Maulana Malik

Ibrahim Tahun Ajaran 2024/2025 ini dapat dikaji lebih lanjut

B. Rumusan Masalah
Ditinjau dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan menulis cerita inspirasi pada siswa
kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim tahun ajaran 202/2025 dengan model
model Quantum Learning berbantuan media komik?

2. Bagaimanakah hasil peningkatan kemampuan menulis teks cerita inspirasi pada
siswa kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim tahun ajaran 202/2025 dengan

model model Quantum Learning berbantuan media komik?

C. Tujuan Penelitian
Berdasrkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui proses peningkatan kemampuan menulis cerita inspirasi pada siswa
kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim tahun ajaran 202/2025 dengan model
model Quantum Learning berbantuan media komik.

2. Mengetahui hasil peningkatan kemampuan menulis teks cerita inspirasi pada
siswa kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim tahun ajaran 202/2025 dengan

model model Quantum Learning berbantuan media komik.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat. Manfaat tersebut dibagi menjadi 2, yakni

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini akan mengkaji tentang model pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerita inspirasi pada siswa melalui
model Quantum Learning dan media komik. Jadi, temuan dari penelitian ini akan
menambah pengetahuan di bidang model dan media pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Melalui implementasi model Quantum Learning yang didukung oleh media

komik, diharapkan siswa kelas IX SMP Plus Maulana Malik Ibrahim dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis teks cerita inspirasi
b. Bagi Guru

Menambah pengetahuan guru mengenai model dan media baru dalam
penyampaian materi. Selain itu, hal ini dapat dijadikan satu alternatif bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, sehingga berpotensi meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
c. Bagi Sekolah

Menyediakan inovasi baru bagi institusi pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas siswa, guru, serta proses pembelajaran yang berlangsung.
d. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai penelitian Tindakan Kelas

merupakan langkah penting sebagai rujukan yang dapat diimplementasikan pada mata
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pelajaran lainnya. Hal ini bertujuan untuk perkembangan profesionalisme dalam

menjadi seorang guru yang berpengalaman.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang memberikan arti atau
spesifikasi terkait kegiatan yang bertujuan untuk mengukur variable atau konstruk
dalam penelitian, Definisi operasional dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Keterampilan Menulis adalah kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan
melalui pemikiran dan struktur kalimat (Suhasni, 2024)

2. Teks cerita inspirasi merupakan karya tulis yang disusun dalam bentuk narasi,
menggambarkan tindakan, pengalaman, atau penderitaan individu yang nyata (Awan
dkk, 2023)

3. Quantum Learning merupakan suatu metode yang dirancang berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik, dengan tujuan untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan (Yulifah dkk, 2024)

4. Komik merupakan sekumpulan gambar dan simbol yang disusun secara berdekatan
dengan tujuan untuk menyampaikan informasi, sekaligus menarik perhatian pembaca

melalui aspek estetika (Suparmi dkk, 2024).



